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*WAISAK*

Banyak teman² yang ingin tau 
apa itu WAISAK..... ???

Waisak atau juga disebut TRI 
SUCI WAISAK  atau VESAKHA 
adalah salah satu Hari Besar 
Umat Buddha yang tahun ini 
jatuh tanggal 4 juni 2022 
Dirayakan di Vihara , Cetya  dan 
Situs Candi Buddha diseluruh 
penjuru dunia.....
Selain itu Borobudur dan Càndi 
Sewu juga mengadakan 
perayaan detik² Waisak 2567 BE  
jam  10.41.19 WIB.
Tri SuciWaisak memperingati 
dan mengenang 3 [tiga] 
moment penting tentang 
kehidupan Buddha Sakyamuni 
yaitu:
1. Hari kelahiran Bodhisatva [ 
calon Buddha ] 623 SM 
bernama Pangeran Siddharta 
dibawah pohon Sala di Taman 
Lumbini saat bulan Purnama 
Siddhi.
Kelahiran beliau sudah diramal 
oleh ahli nujum kerajaan 
Kapilavastu [ tempat ayah 
bundanya Raja Sudhodana & 
Dewi Maya ] bernama Alara 
Kalama , Uddhaka Ramaputra 
beliau berdua meramalkan P. 
Siddharta akan menjadi Raja 



diatas Raja dengan syarat tidak 
melihat penderitaan atau siklus 
kehidupan, tapi kalau melihatnya 
maka akan menjadi Buddha, dan 
yg paling muda bernama 
Kondanno inilah yg memastikan 
P. Siddharta akan menjadi 
Buddha....

2. P. Siddharta mencapai 
penerangan atau pencerahan 
sempurna dibawah pohon Bodhi 
( Ficus Religiosa ) 588 SM di 
Buddha Gaya (Bodh Gaya ) 
setelah berjuang keras dengan 
usaha dan tekad sendiri selama 
7 tahun. 
 Terbukalah mata bathin beliau 
tanpa sengaja oleh nyanyian 
Sujata gadis dusun yang isi 
syairnya : "Apabila biola ini tali 
senarnya ditarik kencang, maka 
menghasilkan suara keras dan 
tali senarnya mudah putus...., 
tapi bila senar ini terlalu kendor 
suaranya jadi  rendah dan tidak 
enak didengar...." Tergugahlah 
beliau dengan Majhima 
Pathipada [ jalan tengah ] 
bertekad menyelesaikan 
meditasinya dengan mengamati 
hakekat kehidupan, hukum 
sebab akibat, hukum yg saling 
bergantungan, asal usul 
penderitaan dan jalan untuk 
melenyapkan penderitaan [ 8 
jalan utama ].  Akhirnya
Tercerahkan menjadi Samma 



Sambuddha saat bulan purnama 
siddhi.

3.Sang Buddha Maha 
Parinibbana [wafat] pada usia 
80 tahun di Kusinagara 543 SM 
dibawah pohon Sala kembar 
saat bulan purnama siddhi.

Itulah 3 moment penting yang 
selalu dikenang dan disyukuri 
umat Buddha diseluruh dunia, 
dengan melakukan berbagai 
macam acara spiritual seperti :
▪︎ Menghias dengan bunga( 
lambang ketidak kekekalan ), 
Lilin ( lambang pengorbanan ) 
dan banyak ubarampe upacara 
yg sarat akan makna simbolik.
▪︎ Memasang panji² Buddhis , 
bendera Buddhis dan simbol² 
keagamaan yg semuanya 
mengandung makna yang 
tersirat untuk dihayati dan 
dilaksanakan......
▪︎ Mengadakan kesenian, baik 
sendratari maupun nyanyian 
puji²an. Membaca kitab suci dll 
yang semuanya untuk bahan 
renungan untuk diamalkan dan 
dilaksanakan dalam kehidupan 
sehari-hari.... 
▪︎ Berdana makanan kepada 
para anggota
 Sangha yakni Bhikku atau untuk 
umum, pengobatan gratis, pasar 
murah atau pelepasan mahluk 
hidup [ Fang Shen] .



yang semuanya dimaksudkan 
utk melatih kepedulian , 
keiklasan, ketulusan dan 
MELEPAS......[ tidak MELEKAT ]

Ada yang UNIK..... pada umat 
Buddha kalau BERDANA atau 
memberi apapun.... harus 
berterima kasih kepada si 
PENERIMA.... karena sipenerima 
dianggap sebagai LAHAN 
KEBAJIKAN ....... Tanpa ada yg 
menerima .... maka kebajikan 
tidak akan terlaksana atau 
terwujud....

Ada pepatah jawa yang cocok 
untuk menggambarkan
Intisari ajaran agama Buddha 
yaitu : 

"YEN DIKUKUT MUNG SAK 
MRICA GALUGUT...., YEN 
DIGELAR NGEBAKI JAGAT....."  
artinya :

 Kalau diringkas hanya sebesar 
biji merica ,tapi kalau dijabarkan 
memenuhi dunia.
Kenapa begitu .....?
Ajaran agama Buddha kalau 
diring kas hanya ada 3 point 
yaitu :

1. TIDAK BERBUAT JAHAT....
2. TAMBAHLAH KEBAIKKAN....
3. SUCIKAN HATI DAN 
PIKIRAN....



Simple kan.... tapi kalau 
dijabarkan luas tidak terkira......
coba aku terangkan secara 
ringkas sbb:

1. Tidak berbuat jahat. 
Pengertian ini luas...... meliputi 
perbuatan yg dilakukan oleh 
pikiran, ucapan maupun 
perbuatan.
Tanamkan budaya MALU dan 
TAKUT bila melakukan 
perbuatan yang tidak baik 
.....,terlebih menyadari akibat 
yang timbul dari perbuatan jahat 
tersebut.

2. Menambah kebaikan.
Berbuat baik setiap saat dan 
setiap kesempatan, KIKIS 
KEAKUAN dan PERBANYAK 
KEPEDULIAN.......

3. Sucikan hati dan pikiran.....
Pikiran adalah pondasi ....baik 
atau buruk kelakuan akan kita 
lakukan......
Ibarat roda pedati yang 
mengikuti jejak kaki lembunya..., 
lembunya jatuh maka 
pedatinyapun juga ambruk....
Maka Pikiran adalah 
PELOPOR...., PEMIMPIN..... 
sekaligus PEMBENTUK.... 
perbuatan baik maupun 
perbuatan buruk.... 
Pikiran yang bersih akan 



menjauhkan seseorang dari 
pengaruh² negatif... dan tidak 
merugikan orang² disekitarnya...
Meditasi adalah cara untuk 
membersihkan pikiran kita dari 
kekotoran batin (KILESA) yaitu: 
keserakahan...., kebencian 
....dan kebodohan batin.....

Jadi jelas umat Buddha harus 
mengamalkan dan 
melaksanakan 3 ajaran diatas 
dengan:
~Melatih hakekat kehidupan.....
~ Melatih melepas keakuan / 
egois.....
~ Mengikis Kilesa/ kekotoran 
batin.....
~ Melepas kemelekatan..... 
bukan berarti  nganggur...... 
~ Melatih berkesadaran....
Sadar setiap saat apa yg 
dilakukan ucapan pikiran dan 
perbuatan.
~ Melatih  kebijaksanaan dengan 
meditasi....

Ada yang lebih MENARIK dan 
UNIK atau  menjadi CIRI KHAS 
dari Ajaran Buddha yaitu:

1. Ajaran Buddha Menekankan 
dan mengedepankan KUALITAS 
UMAT.... bukan KWANTITAS 
UMAT.....
TIDAK ADA MISI supaya semua 
orang  menjadi umat Buddha, itu 
percuma dan buang² waktu.



MISI nya membuat manusia 
memahami kehidupan ini 
semakin baik .... dan 
menemukan kebaikan dengan 
mengembangkan 
Kebijaksanaan.... berlandaskan 
Cinta kasih universal....

2. Ajaran Buddha bersifat 
terbuka...., TIDAK FANATIK...., 
TIDAK DOGMATIS....,
harus EHIPASSIKO.... Ajarannya 
tidak ada yang  rahasia dalam 
penjabaran dan 
pembuktiannya...... menekankan 
KEYAKINAN..... bukan 
KEPERCAYAAN membuta.....

3. BUDDHA Tidak pernah 
memberi  janji PAHALA bagi 
UMAT yang TAAT akan 
ajarannya....,  dan HUKUMAN  
bagi yang tidak percaya akan 
ajarannya.....
Bahkan siapa saja boleh belajar 
ajaran Buddha atau Dhamma 
dengan tidak harus menjadi 
umat Buddha.... atau 
menanggalkan kepercayaannya 
semula.....

4. DHAMMA TIDAK MENGENAL 
....
Senang bila ajarannya dipuja 
dan marah atau mengutuk  bila 
ajarannya dicela / diabaikan....
Dhamma adalah SARANA.... 
ibarat rakit untuk 



menyebrangkan dari tempat 
penderitaan menuju ketempat 
bahagia...., terbebaskan dari 
penderitaan.....
Tapi bukan berarti harus 
mengelu- elukan rakit atau 
mengagungkan rakit tersebut 
yang dianggap sudah 
BERJASA.....

5. Dhamma Tidak memberi  
iming² SURGA bagi yang 
percaya....., dan NERAKA bagi 
yang tidak percaya..... 
Dhamma adalah hukum 
universal..... Ada sebab ada 
akibat..., Tidak ada apapun 
didunia ini yang timbul tanpa 
melalui proses.... [ Hukum 
Pattica Samupadha]
Jadi jelas Karma diri sendirilah 
yang menentukan.....dan YANG 
LEBIH UNIK PABILA BOLEH 
MEMILIH.... 
BUKAN SURGA ATAU NERAKA 
......TAPI MEMILIH TIDAK 
TUMIMBAL LAGI....

6. Pencerahan ajaran Buddha 
bukan WAHYU yang turun dari 
langit atau HADIAH dari sosok 
mahluk tertentu tapi adalah 
murni jerih payah dan usaha 
sendiri......
Ini bukan bentuk keegoisan.... 
tapi bisa dibuktikan dengan 
banyaknya murid beliau yang 
mengikuti jejaknya menjadi 



Arahat setelah mendalami dan 
mengamalkan sesuai 
petunjuknya.

7.Melihat segala permasalah 
apapun yg timbul selalu 
INTROPEKSI  DIRI sendiri...... , 
bukan melihat dari kesalahan 
pada orang lain....
Belajar memahami Hukum² yang 
diajarkan beliau yang semua ada 
timbal- balik serta 
konsekuensinya....

8. Berbagi sesama, melepas 
mahluk yg menderita, memberi 
kenyamanan, pertolongan, 
mencurahkan kasih sayang 
kepada yang membutuhkan 
adalah bentuk untuk melatih 
kepedulian , tidak melekat dan 
belajar untuk melepas iklas 
berkesadaran.....

9. BERDOA BUKAN CARA 
CERDAS UNTUK 
MENYELESAIKAN SEMUA 
MASALAH.
yang dimaksud disini adalah 
wujud permintaan kepada 
sesosok mahluk atau apapun 
yang konon dapat mengabulkan 
semua permintaan.......
Kalau umur panjang, 
kerupawanan, keberhasilan, 
popularitas atau apapun bisa 
didapat dengan cara 
berdoa......., maka siapa yang 



tidak akan mendapatkannya....?
Karena berdoa itu mudah 
dilakukan.....
Kalau kita menginginkan 
kedamaian atau kebahagiaan 
maka kita harus menciptakan 
sesuatu yang mengarah pada 
pencapaian kedamaian dan 
kebahagiaan tersebut.....
Berdoa dalam agama Buddha 
walau memakai bahasa 
apapun.... isinya selain puji²an 
juga petikan Dhamma yang 
dapat selalu mengingatkan 
berkesadaran akan Hukum 
Karma dan hukum² lainnya yang 
semuanya saling berkaitan......

10. Sang Buddha TIDAK 
PERNAH MENYATAKAN BAHWA 
AJARANNYA ADALAH YANG 
PALING BENAR......
Sang Buddha dalam Kalama 
Sutta beliau mengatakan Jangan 
mudah percaya kepada 
siapapun dari wujud lahiriah, 
penampilannya, walaupun 
tampak disegani atau dihormati 
,harus terlepas dari DOGMA² 
yang membelenggu. Ajaran 
harus dicerna dan dibuktikan 
apakah membawa manfaat dan 
berguna bagi semua pihak...., 
membawa kedamaian dan 
kebahagiaan apabila 
dilakukan.... maka ambillah dan 
ikuti itulah yang disebut 
Ehipashiko lebih jauh Sang 



Buddha berkata : "Lihatlah 
daun² yang  aku ambil ditelapak 
tanganku ini, lebih banyak mana 
dengan dedaunan dibelantara 
yang luas ini . Tapi walaupun 
hanya segenggam sudah cukup 
untuk menghantarkan dan 
mencerahkan masalah² manusia 
terlepas dari segala 
penderitaan"
DHAMMA BUKAN MENITIK 
BERATKAN PADA SALAH ATAU 
BENAR TAPI HARUS ADA 
KEBIJAKSANAAN disetiap 
tindak tanduk perbuatannya 
dengan melihat APAKAH 
SUDAH PAS artinya bukan 
benarnya sepihak dengan kaca 
matanya sendiri...., tidak 
merugikan orang lain dan yang 
lebih prinsip dalam tindakan 
yang kita lakukan baik melalui 
ucapan, pikiran dan perbuatan 
harus melahirkan PENERIMAAN 
KEBAHAGIAAN dan 
KEDAMAIAN  DIKEDUA SISI.....

Semoga sekelumit tentang 
Waisak ini dapat diambil  
manfaatnya.....

Saya Liem King Hien [Upa. 
Suryananda] mengucapkan 
Selamat Tri Suci Waisak 2567 
bagi yang merayakannya
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